BAB 1
PENDAHULUAN

A, Permasslahan
1. Latar Belakang

~Di dalam GBHN (1988) dinyatskan bshwe pendidikan dan
pengajeran bahasa Indonesia perlu ditingkatkasn den dikem-
bangkan sehinggs mencskup semus lembaga pendidiksn dan men-
jengkau masysrsket luas. Peningkstsn dan pengembangan peng-
ajaran bahaess lndonesis itu diesrshkan pads tercapainys ke-
terampilan berbshasa lndonesie den pemiliken sikep positif
terhadap bahase Indonesia (vSarwedi dkk., 1982:9). Pencapai-
an keterampilan berhshasa lndonesis itu tidasklsh ssms kua-.
litasnya padas pengsjsran bahasa Indonesis di tiap Jjenjeng
pendidikan. Di pergurusn tinggi, pengajeren behass LIndone-
sia diarshken pads penguesasan bshssa lndonesis yasng mence -
kup (1) kesanggupan memahami ape yang dinystsken (baik ter-
tulis maupun lisen) oleh orang lain delem bahasa lndonesis,
dan (2) kesanggupen memanfsatken bshasa lndonesia untuk me-
nyatskan perssaan, pikiren dan keinginsn baik secara lisan

maupun tertulis secers tepat, sesuaili dengen keadasn, bahsn



yang dibiceraken dan hubungsn sosisl budeys antars siapa'
yeng terlibat, dengsn tidsk henggunakan unsur beshass asing
atsu bshass lain yeng tidek benar-bvensr diperluksn (Halim,
1984:42; Sarwsdi dkk., 1982:17-18). Pengussaan bshese yang
pertama merupsksn pengussaan reseptif yang menuntut ke-
mampuan decoding. Pengussasn bahsss yeng kedus merupsksn
penguasssn produktif yeng menuntut kemampuan encoding
(Harris, 1979:9). Kemsmpusn decoding dimaksudkan kemampuan
menguraikan den menginterpretssi pesan-pessn komunikstif
pihsk lein, dsn kemsmpuan encoding adslsh kemsmpusn meru-
muskan gagasan-gagasan ke dalem lambang-lasmbeng bshass.

Valam konteks penelitien ini, penulis hanya membi-
carsken kemampuan encoding. Pads dassarnya, kemsmpuan en-
coding adaleh kemempuan menggunakan bezhass untuk menysm -
paikan gegesan kepads pihek lain, besik dalam bentuk lisan
maupun tertulis, selsrss dengen situasi komunikaesi yang
dihadspi. Di dalem situssi komunikssi yang tidesk formal,
seperti di delem kelusrge pedas umumnys, kemampusn o en-—
coding mewujud dalam pemskaien bahasa Indonesia regsm ti-
dax baku. Sebaliknys, di dslsm situssi komunikasi yeng
formal, seperti delam penulissn karya ilmiah, kemampuan
encoding mewujud delam pemsksisn bshass Indonesis ragam
baku.

tishesiswz, sebagei inssn akademis, penting memi -
liki kemampuen ysng disebut terakhir di atas. Di delam

proses akademisnys, mshasisws sering dihadspkan psds si-



tussi komunikasi yesng formal, seperti keharusen menulis
makaleh, membuet lsporan buku etau menulis skripsi pada
ekhir perkulishan. Situasi-situasi komunikssi ini menuntut
mahasiswe memiliki kemampusn menggunsksn bshsss Indonesia
ragam teku. Tenps kemampuen ini, mehesiswa eken mengelami
kesuliten-kesuliten dalem menyeleseikan tugss-tugas asksde-
misnys.

Betapa pﬁn teleh dijelsskan pentingnys kemampuan
mengguneken bshasas Indonesis regem baku, hasil penelitian
Syafi'ie (1985) terhadap meshasiswa tiga IKIP di Jaws meng-
ungkapken bahwa kualitss pemakeian bahasa Indonesis mashsa-
siswa peds umumnya rendash., Sebelumnys, Sumardi (Kompss 24
'Séptember, 1984:IV) juge pernzh mengutersksn bshwe kemsm~
puan berbshasa Indonesis mshasisws mesih jauh dsri yang
diharapkan. Bedudu (1985:24), dengan mengsmbil contoh ma-
hasiswe FOUul, juga mengutarskan hsl yesng serups, bshws ba-
nyak mahesisws tidsk mengusssi bshssa Indonesia dengan ba-
ik. Badudu bahken menambshksn, pemakaisn bahasa Indonesis
mereka di dslam skripsi pun buruk.

Hesil penelitiasn Syefi'ie bersifst global, meliputi
kuslitas pemakaisn bahasallndonesia mahasiswa deri berba-
gal Jjurusan. Haslil penelitisn itu belum menjelaskan kuali;
tas pemakasian bshasa Indonesis mshasiswa jurusan tertentu,
miseslnya mahasiswa jurusan beshsss stsu sastre Indonesia .
Dengan demikien, belum diketahui bagsimenskeh sesungguhnys

kualitss pemskesien bshesa Indonesis mereka. Alssan inilah



yeang meletarbelekengi penulis melakukan penelitisn terha-
dep pemesksisn bshasa Indonesie mehasiswe Jurusen PendiqikanA
Bahesea daﬁ Sastre Indonesia FPBS IKIP Meden. Pemekaian
bahase Indonesia yang dimaksud dalam penelitisen ini mengacu
:peda pemakaisn bshase Indonesie ragem resmi atsu ragam ba-
ku, yakni ragem bshese yeng lazim dipekei di delsm komuni -
kesi-komunikasi dinss dan pembicersan-pembicaresn sertes tu-
lisan-tulisen ilmish (Tempubolon, delem Pengejesran Bshsse
dan sSsstre Tehun VI, nomor 1, 1978:20).

Pemilihsen liedsn sebagei lokassi penelitisan terutama
dilakuken untuk melihat pemsksisn bahass Indonesis mshasis-
wa dari situssi sosiolinguistik yang berbeda dengen situassi
sosiolinguistik mehssiswa yang diteliti oleh Syafi'ie. Se-
perti sering dikemukskan oleh pars pengsmat sosial, masys-
rakat lMedan adalah masysrsket yang majemuk ysng terbentuk se
bagai akibat urbanisasi penduduk dsri berbagsi daeresh di
Sumatera Utara msupun deri lusrnys. Karena itu, dilihat de
ri komposisi etnisnye, Medan‘sering juga disebut "Indonesis
mini" karena hampir semus kelompok etnis dapat dijumpsi di
deerah ini dalam jumleh yeng relatif besar dan representa -
tif (Pelly, 1988:2).

Pada awalnya, tisp kelompok etnis itu menampilkan ge
jala-gejala kebudaysan yang berbeda-beds, seperti bahasa,
kegiatan ritusl, seni kersjinan dan lein-lsin, ysng menjsdi
karskteristik masing-masing etnis. Karena desakan berbesgai

pengaruh, seperti perlussan pendidiken, kehadiran industri,



pemssaran hasil industri lusr negeri dan komunikssi moderen
delam kehidupan majemuk perkotsan, budaya-budays kelompok
etnis telah mengalsmi perubshan. Ferubshen-perubshen terse-
but dapst dilihat di dslem kesenisn dsereh, bshassa dan 1la-
in-lain, |

Bahasa-bahaesa kelompok etnis mengalamiyberkembangan
karena persentuhannya dengsn bshass kelompok -etnis lain,
bahasa Indonesia den bahssa asing. Di samping itu, kontak
antarkelompok etnis itu telsh pule mendorong pemakaisn ba-
hass Indonesia yang semskin meluas den dominan, baik di
kentor-kentor msupun di tempat-tempat umum; sedangken ba-
hasa deersh telsh tergeser menjadi bshass kedua ( Pelly,
1988:4).

Gambaran situasi sosiolinguistik di stas berbeda

dengen situssi sosiolinguistik meshesiswa-mashssiswa yang di-
teliti Syafi'ie, yskni Sursbsya, Malang dan Yogyakerta. Ls-
syareket di tiga deerah ini didominasi oleh etnis Jawa. De-
ngen demikien, bshasa yang dominan-dipakei sehari-hari sda-
lah bahase Jawa. Menurut cetatan LIPI (1986:71), ‘wilayah
bahesa Jawa mencakup seluruh-propinsi Jawe Tengeh dsn seba-
glan terbesar Jaws Timur.

Perbedsan situssi sosiolinguistik tersebut mungkin
berpengaruh terhedsp kualitas pemakaian bshass Indonesis

masing-masing mahasiswa.
2. Identifikesi Mssalsh

Pemaksien bahesa merupsksn peristiws yeng kompleks

yang melibatkan sspek-aspek linzuistik, sosiolinguistik,



den psikolinguistik. Keterlibstsn espek linguistik tampsk
pade penggunaan sistem fonologi, grematiks, leksikon dan
semantik. heterlibatan aspek sosiolinguistik muncul di ds-
lem kesaderan pemskéi:. bshass mempertimbancken mitra, tempat
serta  topik pembicsrasn. reterlibaten aspek psikolingu-
igtik muncul di delem proses pembéntukan den pemshsmen un-
sur-unsur bashase yasng dipekzi.

Dari ureian di stas jeleslsh bshwa masslash pemakai-
an bahesa merupsken masslah yang depst disnslisis dsri su-
dut pandsng linguistik, sosiolinguistik den psikolinguis -
stik. Pemskaian bahssez dalam penelitian‘ini disnelisis deri

sudut pendang linguistik.
3. Pembatesan Massleh

Pemakaien beshess. Indonesie dalam penelitian ini
hanya terbatss pesde pemskasisn alst-slst kelimet. Pemba-
fasen kejien pade elat-alat kalimat didesari oleh per-
timbangsn bahwa alat-alat kelimst merupaken unsur pen-
ting yang ysng menentukgn kuelitas kalimat yang dipa-

kai.
4, Perumusen dMasalsh

lasaleh utame penelitien ini terumus delsm per-
tanyasn: bsgeimaneksh kualitas pemskeisn slat kslimat
mshesiswe di dslem bshess Indonesis ragem tulisen 9 Ma-

selgh ini dspest dirinci sebegsi berikut:



(1) Begaimanakah kuslitass pemaskaien uruten ksts/struk -
tur di delam bchass Indonesis ragam tulisen mehasiswe ?

(2) Bageimanakah kuelitas pemakaisn bentuk ksta di da-
lem bahess Indonesia ragem tulisan mshasiswa ?

(3) Begeimanskeh kuaslitas pemaksien kats tugss di dalem
bahess lndonesis razem tulisan mehasiswa ©?

(4) Kesalshan pemakaien slat kalimat menakseh yang se-
ring dilakuksan mahaéiswa ?

(5) Bagaimanakah pengaruh kesalshsn pemakéian alat ks-

iimat terhadap mekna kalimat °

B. Tujuan dan lisnfeat Penelitiesn

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan :

(1) memperoleh gemberan tenteng kuslitas pemakeian alat kslimst
mahasiswa di daslam bshasa lndonesia ragam tulisan;

(2) memperoleh gembaren tentang kesslszhan pemakaisn alat
kalimat yeng sering dilakuksn mahasiswa di dslam bshs-
sa lndonesia regam tulisan;

(3) memperoleh gambaran tenteng pengsruh keéelahen pemaksi-

an slet kelimat terhedap mskna kalimat.

2. Manfaest Penelitien
Hasil penelitisn ini dihsrepksn skan:
(1) memberikan infarmasi tentang kuelitas pemskaian slet kali-
mat mahssiswa di dalsm bahess Indonesia ragem tulisan;
(2) memberiken informasi fenteng keselehsn pemskeisn alst

kalimat yang sering dilaskukan mehssiswe di dslam bashs-



sa Indonesis ragem tulisan;
(3) memberikan informasi tentang pengsruh kesslahan pems-

kaisn alat kslimat tersebut terhadsp mskns kalimat.
Informasi ini bermanfaat bagi pers dosen sebagei
balikan terhadaep penyempurnesn perencansan pengajsran baha-
sa indonesia, misslnys perencenaen pengsjeran bideng studi

menulis.
C. Asumsi den Keterbatasan Penelitian
1. Asumsi

Mahasiswa yang menjasdi sampel penelitisn ini adalsh
mshasiswe Jurusen Pendidiken Bahasa dan Sastra Indonesis
FPBS IKIP ledan yang sedeng menempuh perkulishan peade se-
mester 3 den 5. liereks sudah mempelajsri bshase lLndonesie
sejek bersds di tingiket Sekolah Dassr, bahken telsh memilih
bshasa lndonesis sebagai bidang spesislisasinys di perguru-
en tinggi. Pemilihan ini menyebabken mereks intensif terli-
bet di dalam befbagai persoalan yang berksitan dengen baha-
sa lndonesis, baik teoritis maupun praktis.ﬁbécara teoritis,
mereka terlibet di dalem mengikuti perkembangen ilmu kebs -
hasean. Secara prsktis, mereka sering terlibst di dslem
praktek pemekaisn bshsse Iindonesis di Jurusan, di antaranya
melalui bidsng studi lienulis den Berbicsre. Selesin itu, me-
reks pun sering terlibst di delam kegistsn menulis, teruts-
me ketika hsarus membuat mskalsh stsu tuges-tuges lesinnys

sebagal behagian deri perkulishan tertentu.



Berdesarksn penjelssen-penjelssan di etss, peneliti
berasumsi bahwe mshesiswa yeng menjedi ssmpel penelitian
mampu menggunsksn bahese Indonesia ragam tulisan dengen ba-

ik, terutsma berkeitan dengan pemesksian slat-alat kalimat.

2. Keterbatasan Penelitian

Penelitien tentang pemsksiesn behssa lndonesis ragam
tulisen oleh mshasisws Jurusen Pendidikan Bahsss dan Sas-
tra indonesia FPBS IKIP Meden ini dilskukan dengan kesa-
deran skan adanys keterbatasan.

Data yang aken dienalisis delam penelitian ini ads-
lah "parole' bshesa {ndonesis mehasiswe dalem bentuk kom-
posisi sederhans. “etike membust komposisi itu, mahasisws
diberi wektu yang culkup memedai untuk keperlusn merencena-
ken, menyusun msupun untuk mengeveluasi kembesli sspek isi
den espek kebahasasn komposisi yang disejiken. Pemberian
kesempaten seperti ini memungkinken date-date yeng terkum-
pgl:dapat menggambarksn pengussesan atsu kemsmpusn optimal
mahasiswa delem pemskaisn bshase Indonesis ragam tulisen .
Hamun demikien tidek tertutup kemungkinsn terjedinys peng-
hindaren pemakeiesn unsur-unsur bshasa (kalimat) tertentu

‘oleh mehesiswa sebegei akibat ketidaktahusn atau kékurang-
an penguassan atas sistem-sisteh yang mengatur unsur-unsur
behass itu. Dengsan demikian tidek cdapat diprediksi bagai -
mana kueslitss pemakaian unsur-unsur bshesa itu. Yengen ka-

ta lain tidask dspat diketshui spakah unsur-unsur bshass
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itu, bile dipsksi, sken memenuhi sistem kaidah bahass In-

donesie stau tidak.
D. Metode Penelitian

Fenelitien ini bertipe deskriptif dengen prosedur
berikut: (1) mengumpulkan data, (2) mengklssifikasi dste,

(3) menganalisis data, dan (4) membuat kesimpulen.

Penelitien ini menggunakan Lembsar Komposisi sebagai
instrumen. Lembar Komposisi ini aksn berfungsi sebsgsi pe-
ngumpul date pemakaien bahasa Indonesiz resgem tulisan mahs-
siswa.

Data penelitian ini dikumpulken dari mahasiswa Ju-
rusan Yendidiksn Bshaesa den Sestra Indonesia FPBS IKIP Me -
den delem bentuk komposisi. Desta ysng terkumpul disdminis-
trasiken berdasasrkan tingket semester masing-mesing maha-
siswa.

Analisis date dilakukan secara kusntitatif dan kus-
litatif. Analisis kuantitatif dilskukan untuk menetspksen
frekuensi dan persentase kesslahan pemakaian slat-alat ka-
limat yang dilskuken mahesiswa. Analisis kuslitatif dilaku-
kan untuk memindahkan hasil anslisis kuantitatif ysng ber-
bentuk persentase ke dalam skala nominal yeng dinyatakan de-
ngan . : A (baik sekeli), B (baik), C (cukup), D (kurang)
dean E (kurang seksli). Untuk mengubah hssil persentase men-
jadi skals nominal di ates aipergunakan acusn patokan (ggi-

terion referencing) sebagsi pedoman.
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E. Batasan Operasionasl

Untuk memudahkan perencansan, peleksenssn dan peng-
englisisan hasil penelitien diperluksn batasan operasional
tentang setiap sspek yang terliput di dslam varisbel pene -

litien ini.
1. Pemakaian Bshass Indonesia

Pemakaian bshass Indonesis yéng dimeksud dalam pe-
nelitian ini merujuk psda pemaksian elet-slet kelimat di

dalam komposisi.
2. Bahass indoﬁesia'Ragam‘Tulisan

Bahasa lndonesis reagam tulisan adelah bshess Indo-
nesis sebagsi produk kegiaten menulis. Di dslam penelitian

ini, bahesa Indonesia ragem tulisen mengacu pada komposisi

yang dibuat meshasiswe.
3. Alet Belimst

lstileh alat kalimet ysng dipergunskan dalam pene -
litien ini mengacu pads struktur (uruten kata dalesm kali-

mat, klausa dan frase), bentuk kata den kata tugss.





